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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

pengungkapan manajemen risiko, dewan komisaris, komisaris independen, dewan 

direksi, kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel kontrol. Sampel pada penelitian ini adalah 100 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa : 

1. Pengungkapan manajemen risiko tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini berarti besar kecilnya pengungkapan manajemen risiko tidak 

akan mempengaruhi kinerja keuangan 

2. Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti 

besar kecilnya jumlah dewan komisaris tidak akan mempengaruhi kinerja 

keuangan 

3. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

berarti besar kecilnya proporsi komisaris independen tidak akan 

mempengaruhi kinerja keuangan 

4. Dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti 

besar kecilnya jumlah dewan direksi tidak akan mempengaruhi kinerja 

keuangan 

5. Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal 

ini berarti semakin tinggi kepemilikan institusional maka akan meningkatkan 
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kinerja keuangan. Kepemilikan institusional yang tinggi dapat meningkatkan 

pengawasan yang dilakukan oleh oleh investor institusional serta menghindari 

tindakan manajemen yang hanya menguntungkan salah satu pihak saja. Fungsi 

pengawasan tersebut dapat memberikan dorongan yang lebih besar terhadap 

manajemen untuk mengelola perusahaan dengan baik dalam rangka 

meningkatkan keuntungan perusahaan 

6. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

berarti semakin besar ukuran perusahaan maka akan meningkatkan kinerja 

keuangan. Perusahaan dengan skala besar cenderung lebih baik dalam 

mengelola aset dengan efektif dan efisien dalam menghasilkan keuntungan 

yang maksimal. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Analisis kinerja keuangan tidak cukup apabila hanya menggunakan Return on 

Equity (ROE). Hal tersebut dapat terjadi karena ROE memiliki beberapa 

keterbatasan, diantaranya adalah ROE hanya mempertimbangkan sisi ekuitas 

perusahaan tanpa menghitung proporsi hutang perusahaan. Sehingga, terdapat 

rasio keuangan lain yang lebih tepat dalam mengukur kinerja keuangan dengan 

menggunakan Return of Capital Employed (ROCE). Selain itu terdapat rasio 

lain yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan, yaitu : ROA, 

ROI, working capital, provit margin dan CVP 
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2. Dalam penelitian ini masih ditemui adanya gejala asumsi klasik yaitu terjadi 

masalah autokorelasi. Namun gejala tersebut dapat teratasi dengan 

menggunakan uji Cochrane-orcutt 

 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini antara lain adalah : 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat memperluas sampel, agar 

sampel penelitian tidak hanya terbatas pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan variabel yang 

lebih tepat untuk merepresentasikan good corporate governance dengan 

memperhatikan lima aspek penting yaitu responsibility, fairness, transparency 

dan accountability. 
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